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Legislatif
Tolak Rencana
Simulasi PTM

Selama Masa Tanggap g e
. - i ALAS/ = Berbagai risiko = Peserta didik
Darurat Belum Dicabut /= v 2 menginta. fdok sepenun-
i DPRU === SShwa wargakotd,
JOGJA, Radar Jogja -Wacana Pemkot NOLL ® Status tanggap ada domisili
Jogja menggelar simulasi pembelaja- , EKOL [ darurat belum kabupaten.
> dicabut. e
ran tatap muka (PTM) pekan depap, A /4//;‘ DIN — = Harus adayang
tak sejalan dengan jajaran legislatif. = Capaianvaksinasi  bertanggung-
Kalangan DPRD justru menolak wa- ¥ pelajaryang‘, jawab, kalau terjadi ‘
cana itu meski masih digelar secara belum maksimal  Klaster sekolah. - \

bertahap = » Baco Legislatif... Hal 3 * i
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Legislatif Tolak

Sambungan dari hal 1

‘Wakil Ketua Komisi D DPRD
Kota Jogja Krisnadi

dan capaian vaksinasi untuk pe-
lajar belum semuanya. Ini ha-
rusnya jadi pertimbangan ekse-

mengatakan, status tanggap da-
rurat yang belum dicabut dan
capaian vaksinasi pelajar yang
belum maksimal, menjadi per-
timbangannya. Sehingga, tidak
perlu terlalu buru-buru meng-
gelar sekolah luring (luar jaring-

SMP. Namun, berbagairisiko tetap
mengintai. “Lagi pula, peserta
didik itu kan tidak sepenuhnya

Rencana Simulasi PTM

dipikirkan. Ini harus ada yang ber-

"Untuk jaga-jaga, semua harus ;
tanggungjawab kalau nanti terja-
i 1 olah. Mak

kembali sekolah luring. Meskipun
itu masih sebatas simulai dan

dan tidak ada kasus. Tetapi, ek-
sekutif dinilai harus tetap was-
pada. Terlebih, masih menempel
status tanggap darurat.

y kutifuntuk ujicoba wargaKotaJogja, adayang P di
kata Krisnadi kemarin (9/9). sili di kabupaten,” ujarnya. harus dipastikan dulu, ini nanti
Politikus Partai Gerindra ini ~ Meskiseb bel siap jawab) jelasnya.
yeb ! ggap telahdi ujianAsesmen  Menurutnya, indikator pelak-
darurat masih menempel, DPRD ~ Standar Pendidikan Dasar (ASPD) sanaan PTM tidak saja dilihat
tetapmenolakrencanadibukanya ~ yang sudah dalam model kelas dari indikator penurunan kasus

Covid-19 semata. Jika hal itu yang
dilihat, maka seharusnya status
tanggap darurat bisa dicabut
terlebih dahulu. Hal ini juga un-

ar:) 13 Septemb ecara bertahap hanya
Karenamasih tanggap darurat  khusus bagi siswa kelas VISD dan
tuk meyakinkan kepadamasya- lah yang belum menyatakan
rakat bahwa kala PTM ataupun  kesiapannya, maka tidak meng-

simulasi dibuka, benar-benar
situasi telah aman terkendali.
"Deklarasikan pencabutan
tanggap darurat. Setelah itu,
baru gelar PTM. Kasus (Covid-19)
memang melandai. Kalau itu

haruskan untuk simulasi PTM.
"Kalau ada yang belum siap, ya
belum buka dulu,’ ujarnya.

K 50 Persen,

jarak minimal 1,5 meter dan
maksimal lima peserta per kelas.
Sekretaris Disdikpora Kabupa-
ten Gunungkidul Sudya Marsito
memastikan, PTM terbatas dimu-
lai minggu depan. Pihaknya me-
ikan semua sekolah telah

di Sekolah Dua Jam

‘jadiland yakena-
pa tidak dicabut saja, katanya
sudah melandai kan,’ tandasnya.

Kepala Dinas Pendidikan Pemu-
da dan Olahraga (Disdikpora)
Kota Jogja Budi Santosa Asrori

itu, Bupati Gunung-
kidul Sunaryanta mengeluarkan
instruksi terkait lanjutan PPKM
Level 3. Salah satu poin penting
dalam intruksi itu, j

siap. "PTM mulai Senin (13/9)
dengan durasi pembelajaran di
sekolah dua jam,” katanya.
Dikatakan, persetujuan wali
murid menjadi syarat penting
PTM. Jik:

tatap muka (P’I‘LE) di sekolah

p twa
murid memilih opsi pembelaj

mengiyakan wacana pemkot bisa dimulai minggu depan. ran jarak jauh (PJ]) atau belajar
menggelar uji coba PTM secara Pada Keputusan Bersama Men- daring, tetap akan difasilitasi.
bertahap pekan depan. Tetapi teri Pendidikan dan K Pihaknya tidak bisa ksak
belum menyasar semua jenjang  an, Menteri Agama, Menteri jikawali murid belum mengizin-
sekolah, melainkan hanya kelas  Kesehatan, dan Menteri Dalam  kan anak datang ke sekolah.
VI SD dan SMP kelas VIl hingga  Negeri disebutkan, PTM terba- Sementara itu, Kepala Bidang
“lya, mungki hap tas dil kan dengan kapa- SMP Dinas Pendidikan Pemuda

dulu. SD yangkita utamakanke-  sitas maksimal 50 persen untuk  dan Olahraga (Dlsdikgm’l) Ka-
las enam dulu dan SMP, katanya. ~ SD dan SMP. Namun p bupaten idul Kiswara

Dari aspek infrastruktur mau-  lian jika siswa SMP jumlah siswa g , intruksibupati ten-
pun standar penerapan prokes  kurang dari 16 anak, PTM bisa unglinjumnPP#M’Eeyel‘Sublﬂi
untuk PTM di era normal baru 62 persen hingga 100 persen. edarkan ke semua lemb
itu, diklaim sudah tidakmenjadi  SD jumlah siswa kurang dari 14
masalah di masing: g sek 162 persen sampai
lah, baik negeri maupun swasta. ’AUD mak-
Namun demikian jika ada seko- ga k
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